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Tentang Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Keterampilan Seni 
Membatik, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase D dan berakhir di Fase F 
(lihat Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Keterampilan Seni Membatik).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Keterampilan Seni Membatik

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental ± 9 Tahun)

E Kelas X SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

F Kelas XI - XII SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Keterampilan Seni Membatik tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, 
cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun 
untuk setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan 
hambatan intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik 
berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini 
dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
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perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Keterampilan 
Seni Membatik dengan baik, CP mata pelajaran Keterampilan Seni Membatik perlu 
dipahami secara utuh, termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik 
dari mata pelajaran Keterampilan Seni Membatik. Dokumen ini dirancang untuk 
membantu pendidik pengampu mata pelajaran Keterampilan Seni Membatik 
memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan 
beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap 
bagian dari CP mata pelajaran Keterampilan Seni Membatik.

 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Keterampilan Seni Membatik 
Batik merupakan warisan budaya yang dimiliki Indonesia, bahkan UNESCO telah 
mengukuhkan batik sebagai warisan kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan 
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Nonbendawi pada tahun 2009. Kita sebagai bagian dari bangsa Indonesia bangga 
dan wajib melestarikan batik dengan memperkenalkan pada generasi muda melalui 
pembelajaran di sekolah.

Seni Membatik yang dikembangkan di sekolah berkaitan dengan langkah-langkah 
proses pembuatan batik dengan berbagai teknik seperti teknik batik ciprat, 
cap, tulis dan kombinasi yang dimodifikasi sesuai karakteristik peserta didik 
dan wilayah tempat tinggal atau kearifan lokal setiap daerah. Di jenjang SMPLB, 
materi dititikberatkan pada pengenalan sikap berwirausaha (entrepreneurship), 
K3, pengenalan batik ciprat dan tulis serta penerapannya pada bentuk karya, 
sebagai dasar untuk mengikuti materi lanjutan pada jenjang berikutnya/SMALB. 
Kalaupun tidak dapat melanjutkan pada jenjang berikutnya, peserta didik telah 
memiliki bekal dan dapat mengembangkan dari pembelajaran yang telah diikuti 
untuk berkarya di masyarakat. Di jenjang SMALB, materi yang dipelajari lebih 
luas dan mendalam hingga mencapai produksi. Di antaranya penerapan sikap 
berwirausaha (entrepreneurhip), K3, teknik batik cap dan batik kombinasi serta 
membuat beragam karya yang sesuai dengan perkembangan pasar, sebagai bekal 
berwirausaha mandiri maupun bekerja pada bidang garmen. Setiap materi yang 
disampaikan mengajarkan tahapan-tahapan penguasaan hardskill dan softskill 
dengan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). 

Mata pelajaran Seni Membatik membekali peserta didik dengan serangkaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 
perubahan zaman, menunjang pengembangan diri dalam hal rasa dan karya melalui 
jalur studi, dan pengembangan karier lebih lanjut sehingga dapat menjadi insan 
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, bernalar kritis, 
meningkatkan kedisiplinan, menumbuhkan kreativitas dan gotong royong, serta 
mandiri.

 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?
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Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan Seni Membatik 
Mata pelajaran Seni Membatik bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:

1. menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (k3) proses membatik 
di tempat kerja; 

2. memberikan pelayanan prima kepada pelanggan; 
3. menentukan alat dan bahan pembuatan batik; 
4. mengenal teknik membatik ciprat, cap, tulis dan kombinasi;
5. membuat karya dengan proses batik ciprat;
6. membuat karya dengan proses batik cap;
7. membuat karya dengan proses batik tulis;
8. membuat karya dengan proses batik kombinasi;
9. praktik membuat motif batik unsur geometris dan non-geometris; 
10. penyelesaian akhir hasil kain batik; 
11. melaporkan kegiatan proses pembuatan batik.

 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Keterampilan Seni Membatik 
Mata pelajaran Seni Membatik mengajarkan tahapan-tahapan penguasaan hardskill 
dan softskill dengan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). 
Kompetensi yang dikembangkan ialah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
dengan konten teknik pembuatan batik ciprat, cap, tulis, dan kombinasi serta 
penerapannya dalam berbagai karya hias maupun fungsional.

Pembelajaran softskill wajib disampaikan baik pada jenjang SMPLB maupun SMALB. 
Peserta didik diharapkan dapat menerapkan K3 dan memberikan pelayanan prima 
saat persiapan, proses membatik, maupun promosi karya. Khusus jenjang SMPLB, 
peserta didik diharapkan memahami berbagai teknik membatik, yaitu batik jenis 
ciprat, cap, tulis dan kombinasi, menerapkan proses batik ciprat dan tulis. Makin 
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tinggi kelas, ukuran kain batik yang dibuat makin lebar serta motif yang dibuat 
makin beragam. Pada jenjang SMALB, peserta didik akan diarahkan untuk membuat 
produk-produk batik teknik cap, tulis dan kombinasi sebagai suvenir maupun 
perlengkapan rumah tangga yang siap dipasarkan secara luas.

Agar proses pembelajaran menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi untuk 
selalu menumbuhkan imajinasi dan kreativitas, berbagai strategi pembelajaran 
melalui:

1. pembelajaran di kelas,
2. pembelajaran di ruang praktik, 
3. proyek sederhana,
4. berinteraksi dengan tim kerja dan pelanggan, 
5. berinteraksi dengan alumnus atau praktisi industry,
6. berkunjung pada industri yang relevan.

Alur proses pembelajaran mata pelajaran seni membatik sebagai berikut.

1. Materi pengetahuan tentang prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
sebelum masuk ke materi yang lain.

2. Materi Pelayanan Prima kepada pelanggan diberikan setelah mempelajari materi 
K3.

3. Materi pengenalan nama-nama, fungsi alat, dan bahan diberikan sebelum 
mempelajari proses membuat batik.

4. Materi teknik membuat batik ciprat dan batik tulis (SMPLB), teknik membuat 
batik cap, batik tulis dan batik kombinasi (SMALB) sesuai geometris dan non-
geometris dikuasai setelah menguasai materi alat dan bahan membatik.

5. Materi penyelesaian akhir hasil kain batik diberikan setelah menguasai teknik 
membuat batik ciprat dan batik tulis (SMPLB), teknik membuat batik cap, batik 
tulis dan batik kombinasi (SMALB).

6. Materi laporan kegiatan pembuatan batik diberikan setelah menguasai kegiatan 
penyelesaian akhis hasil kain batik.

Penilaian meliputi aspek pengetahuan (tes dan nontes), sikap (observasi) dan 
keterampilan (proses, produk dan portofolio). Materi dan proses pembelajaran 
keterampilan Seni Membatik dilakukan secara bertahap menyesuaikan dengan 
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kemampuan karakteristik peserta didik yang unik dan potensi wilayah setiap 
daerah.

Elemen Mata Pelajaran Keterampilan Seni Membatik
Mata pelajaran keterampilan seni membatik memuat enam elemen berikut ini.

1. Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
2. Pelayanan Prima kepada pelanggan
3. Alat dan bahan 
4. Proses Membatik
5. Penyelasaian akhir hasil kain batik
6. Pelaporan membatik

Elemen Mata Pelajaran Seni Membatik dan Deskripsinya

Elemen Deskripsi

Prosedur 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
Proses Membatik 

Prosedur yang berhubungan dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap merupakan segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 
tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja seperti penerapan keselamatan 
kerja di lingkungan tempat kerja, penerapan penggunaan 
alat pelindng diri (APD), kesehatan dan penyakit akibat 
kerja, simbol-simbol keselamatan dan kesehatan, 
mengenal alat dan bahan yang berbahaya sehingga 
diharapkan peserta didik lebih berhati-hati dalam bekerja. 
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Elemen Deskripsi

Pelayanan Prima 
pada Pelanggan

Merupakan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
kerja yang terintegrasi dalam kegiatan mengenalkan 
tata cara menyampaikan hasil produk kain batik dengan 
bahasa yang sopan dan santun serta penampilan yang 
baik saat menjual hasil kain batik kepada pelanggan, 
menggunakan bahasa yang baik dengan sikap ramah saat 
berkomunikasi membeli alat dan bahan untuk persiapan 
membatik serta menggunakanya dengan baik saat 
memperlihatkan kepada pelanggan tata cara membatik 
saat pameran memasarkan hasil kain batik.

Persiapan Alat dan 
Bahan Pembuatan 
Batik

Merupakan kegiatan tahap awal, yakni mempersiapkan 
semua peralatan yang digunakan di ruang membatik 
untuk proses belajar membatik. Setiap peralatan 
membatik mempunyai bentuk dan fungsi yang berbeda 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Apabila 
motorik peserta didik belum mampu menggunakan 
canting, dimudahkan dengan menggunakan kuas saat 
menorehkan/ mengoleskan lilin malam ke permukaan 
kain. Apabila di lingkungan sekolah belum memiliki cap 
tembaga, dipermudah dengan menggunakan cap yang 
terbuat dari kertas atau kayu. Persiapan bahan membatik 
merupakan persiapan mengukur/menakar lilin malam 
yang dibutuhkan saat dicairkan di wajan serta takaran 
pewarna bubuk yang dicairkan sesuai aturan pewarnaan 
dan ukuran bahan yang dipersiapkan untuk membatik 
kain sapu tangan, slayer serta cukin (syal batik) untuk 
SMPLB dan untuk membatik taplak meja makan, taplak 
meja tamu dan kain jarik serta perlengkapan rumah tangga 
untuk SMALB. Selain itu, merapikan dan menyimpan 
peralatan dan bahan ke tempat semula setelah mengikuti 
pembelajaran membatik.
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Elemen Deskripsi

Proses Membatik Kegiatan yang diawali dengan mengukur bahan kain mori; 
mengguntingnya sesuai ukuran sapu tangan, slayer, dan 
cukin (syal batik) untuk SMPLB dan ukuran taplak meja 
makan, taplak meja tamu dan kain jarik serta perlengkapan 
rumah tangga untuk SMALB; menjiplak (ngeblat) pola 
gambar desain motif batik unsur geometris dan non-
geometris sesuai lingkungan daerah sekitar dari kertas 
ke permukaan kain pada pembuatan batik tulis; mengenal 
beberapa teknik membatik seperti batik ciprat, batik 
cap, batik tulis dan batik kombinasi apabila pembuatan 
batik cap hanya merangkai pola desain sesuai posisi 
motif batik unsur geometris dan non-geomteris sesuai 
lingkungan daerah sekitar pada kain, lalu mencap kain 
sesuai rangkainya yang telah ditentukan. Pada pembuatan 
batik tulis, langkah selanjutnya ialah menorehkan atau 
mengoleskan lilin malam cair menggunakan canting/kuas 
sesuai gambar desain pola motif batik, lalu mewarnai 
kain dengan teknik colet/usap/celup sampai pewarna 
kering; merebus kain dengan air panas sampai lilin 
malam terlepas dari permukaan kain (nglorod), dan 
membilas menggunakan air bersih, dan menjemur kain 
sampai kering. Kegiatan membatik disesuaikan dengan 
karakteristik motorik peserta didik. Apabila belum mampu, 
dipermudah atau dimodifikasi seperti mengganti peralatan 
dari canting menjadi kuas saat menorehkan lilin malam 
ke permukaan kain, kemudian menyederhanakan alat cap 
membatik yang terbuat dari tembaga menjadi cap yang 
terbuat dari kayu atau kertas. Jenjang SMPLB membuat 
batik ciprat dan batik tulis. Jenjang SMALB membuat batik 
cap, batik tulis dan batik kombinasi.
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Elemen Deskripsi

Penyelesaian Akhir 
Hasil Kain Batik

Suatu kegiatan penyelesaian akhir hasil kain batik, 
yaitu menyetrika hasil kain batik yang sudah kering, 
kemudian melitap hasil kain batik, memberi label nama 
instansi produk kain batik; memasukkan hasil kain batik 
ke dalam plastik atau kemasan yang rapi dan menarik 
sehingga dapat menjadi suatu produk bernilai yang dapat 
ditentukan harga jual untuk dipasarkan di lingkungan 
sekolah atau di pameran kebudayaan keterampilan.

Laporan Kegiatan 
Membatik

Merupakan kegiatan melaporkan hasil kerja dengan 
mengisi ceklis: penerapan prosedur kesehatan dan 
keselamatan kerja, penerapan pelayanan prima kepada 
pelanggan, mempersiapkan alat dan bahan pembuatan 
batik, proses membatik, dan penyelesan akhir hasil kain 
batik.

 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Seni 
Membatik Setiap Fase

 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
• Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

• Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
• Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

 ▶ Fase D (Usia Mental ± 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VII, VIII dan 
IX SMPLB)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3); mempersiapkan alat dan bahan membatik; mengenal nama serta fungsi 
dari alat dan bahan membatik; mengenal pelayanan prima kepada pelanggan; 
mengenal nama-nama warna dasar/primer/tersier/campuran; mengenal sumber 
pewarna alam; mengenal tiga motif batik unsur geometris dan non-geometris 
sesuai lingkungan sekitar (contohnya motif tumbuhan seperti daun dan bunga, 
alam seperti matahari dan awan, binatang seperti ikan dan kupu-kupu dan lain 
sebagainya); mengenal ukuran alat dan takaran bahan yang akan digunakan untuk 
membatik; mengenal teknik membatik ciprat, cap, tulis dan kombinasi; menerapkan 
proses membatik ciprat; menerapkan proses membatik tulis; mengenal teknik 
ngeblat; mengenal teknik colet mewarnai kain; mengenal teknik usap mewarnai 
kain; mengenal teknik nglorod; menerapkan penyelesain akhir hasil kain batik; serta 
mengisi ceklis laporan hasil kegiatan membatik.
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 ▶ Fase E (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)
Pada akhir Fase E, peserta didik dapat menerapkan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3); mengetahui pengertian membatik; mempersiapkan alat dan bahan 
membatik; mengenal nama serta fungsi dari alat dan bahan membatik; mengenal 
pelayanan prima kepada pelanggan; mengenal nama-nama warna dasar dan 
campuran sumber pewarna alami; mengenal teknik colet dan usap mewarnai kain; 
mengenal lima motif batik unsur geometris dan non-geometris sesuai lingkungan 
daerah sekitar (contoh motif tumbuhan seperti pohon, contoh motif binatang 
seperti burung, contoh motif alam seperti gunung dan lain sebagainya); mengenal 
ukuran alat dan takaran bahan yang akan digunakan untuk membatik; mengenal 
teknik membatik tulis; menerapkan penyelesain akhir hasil kain batik dan mengisi 
ceklis laporan hasil kegiatan membatik.

 ▶ Fase F (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas XI dan XII 
SMALB)

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menerapkan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3); mempersiapkan alat dan bahan membatik cap dan kombinasi lima unsur 
geometris dan non geometris sesuai lingkungan daerah sekitar; mengenal lima 
motif batik unsur geometris dan non geometris sesuai lingkungan daerah sekitar; 
mengenal nama serta fungsi dari alat dan bahan membatik cap dan kombinasi 
unsur geometris dan non geometris; mengenal pelayanan prima kepada pelanggan; 
mengenal sumber pewarna alami; mengenal ukuran alat dan takaran bahan 
yang akan digunakan untuk membatik cap dan batik kombinasi; mengenal teknik 
membatik cap dan kombinasi; menerapkan proses membatik cap dan kombinasi; 
menerapkan penyelesain akhir hasil kain batik cap dan batik kombinasi; serta 
mengisi ceklis laporan hasil kegiatan membatik cap dan kombinasi.



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Seni Membatik Fase D – Fase F 
untuk SMPLB dan SMALB

13

 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
• Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Prosedur 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
(K3)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), menerapkan 
sikap yang baik untuk pencegahan penyakit akibat 
kerja sesuai simbol-simbol K3, mengenal alat dan 
bahan yang berbahaya sehingga diharapkan peserta 
didik lebih berhati-hati dalam bekerja.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat menerapkan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3); 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD); menerapkan 
sikap yang baik untuk pencegahan penyakit akibat 
kerja sesuai simbol-simbol K3; mengenal alat dan 
bahan yang berbahaya sehingga diharapkan peserta 
didik lebih berhati-hati dalam bekerja.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menerapkan 
kesehatan dan keselamatan di lingkungan tempat 
kerja; pencegahan kecelakaan kerja;penerapaan 
Pertolongan Pertama pada Kecelakaan Kerja 
(P3K); menggunakan APD masker, celemek, dan 
sarung tangan karet; mengenal simbol-simbol 
K3; mengetahui posisi yang baik saat mencairkan 
lilin malam; menggunakan kompor yang panas; 
menerapkan sikap yang baik untuk pencegahan 
penyakit akibat kerja; mengenal alat dan bahan yang 
berbahaya sehingga diharapkan peserta didik lebih 
berhati-hati dalam bekerja.

Pelayanan Prima 
kepada Pelanggan

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menggunakan 
bahasa yang baik, bersikap sopan santun ramah 
tamah saat membatik, mengkomunikasikan hasil kain 
batik dengan sopan.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat menggunakan 
bahasa yang baik; bersikap sopan, santun, dan 
ramah tamah saat membatik; mengomunikasikan 
hasil kain batik dengan sopan.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat bersikap 
sopan, santun, dan ramah tamah kepada pelanggan; 
berkomunikasi dengan pemilihan kata yang sesuai 
aturan kaidah bahasa Indonesia; memberikan 
bantuan kepada pelanggan; melakukan pekerjaan 
secara tim bekerja sama atau gotong royong saat 
membatik.

Alat dan Bahan Pada akhir Fase D, peserta didik dapat 
menyiapkan peralatan dan bahan membuat batik, 
mengelompokkan jenis peralatan, mengidentifikasi 
fungsi peralatan dan bahan, mengenal bagian- 
bagian dari peralatan, mengetahui ukuran kain sapu 
tangan, slayer dan cukin (syal batik) yang akan 
digunakan saat membatik dan dapat menakar bahan 
pewarna bubuk sebelum dicairkan untuk dipakai saat 
mewarnai kain, merapikan alat dan bahan setelah 
digunakan ke tempatnya semula.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat 
menyiapkan peralatan dan bahan membuat batik; 
mengelompokkan jenis peralatan; mengidentifikasi 
fungsi peralatan dan bahan; mengenal bagian-
bagian dari peralatan; mengetahui ukuran kain 
taplak meja tamu, taplak meja makan, kain jarik yang 
akan digunakan saat membatik, menakar bahan 
pewarna bubuk sebelum dicairkan untuk dipakai 
saat mewarnai kain; serta merapikan alat dan bahan 
setelah digunakan ke tempatnya semula.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat mengetahui 
nama dan fungsi peralatan serta bahan membatik 
tulis; mengenal jenis dan mutu bahan kain mori 
untuk pembuatan batik tulis; mengenal bahan 
pewarna alam/sintetis/tekstil; mengenal bagian-
bagian dari peralatan membatik cap dan kombinasi; 
membersihkan peralatan setelah digunakan; menakar 
bahan pewarna bubuk; merapikan alat dan bahan 
yang telah digunakan ke tempat semula.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Proses Membatik Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengukur dan 
menggunting kain sesuai ukuran yang dibutuhkan 
untuk membatik kain sapu tangan, slayer, dan cukin 
(syal batik) disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik; mengetahui jenis-jenis pola desain motif 
batik unsur geometris dan non-geometris sesuai 
lingkungan daerah sekitar; mengetahui teknik batik 
ciprat, cap, tulis dan kombinasi; menjiplak (ngeblat) 
gambar desain motif batik unsur geometris dan non-
geomtris sesuai lingkungan daerah sekitar; menjiplak 
(ngeblat) pola gambar ke bagian permukaan kain; 
mengoleskan atau menorehkan lilin malam pada 
kain sesuai desain motif batik tulis disesuaikan 
dengan karakteristik motorik peserta didik; apabila 
belum mampu menggunakan canting, dipermudah 
menggunakan kuas saat mengoleskan lilin malam 
kepermukaan kain; mencipratkan lilin malam 
panas menggunakan kuas di atas permukaan kain; 
mengetahui nama-nama warna dasar; mengetahui 
sumber pewarna alam; melepaskan lilin malam pada 
kain dengan cara direbus (nglorod); serta menjemur 
kain sampai kering.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat mengukur dan 
menggunting kain sesuai ukuran yang dibutuhkan 
untuk membatik kain taplak meja tamu, taplak meja 
makan, kain jarik disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik; mengetahui jenis-jenis pola desain 
motif batik unsur geometris dan non-geometris; 
mengetahui teknik batik tulis; menjiplak (ngeblat) 
gambar desain motif batik unsur geometris dan non-
geomtris; mengoleskan atau menorehkan lilin malam 
pada kain sesuai desain motif batik tulis disesuaikan 
dengan karakteristik motorik peserta didik; apabila 
belum mampu menggunakan canting, dipermudah 
menggunakan kuas saat mengoleskan lilin malam 
kepermukaan kain; mewarnai kain dengan teknik 
colet/usap/celup sesuai karakteristik peserta didik; 
mengetahui nama-nama warna dasar; mengetahui 
sumber pewarna alam; melepaskan lilin malam pada 
kain dengan cara direbus (nglorod); serta menjemur 
kain sampai kering.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menerapkan 
pengukuran dan pemotongan kain ukuran taplak meja 
tamu, taplak meja makan, kain jarik dan perlengkapan 
rumah tangga; menjiplak gambar desain motif batik 
dari kertas ke kain (ngeblat); mengoleskan lilin malam 
pada teknik batik cap dan kombinasi disesuaikan 
dengan karakteristik motorik peserta didik; apabila 
belum mampu menggunakan canting, dipermudah 
menggunakan kuas saat mengoleskan lilin malam 
ke permukaan kain; menerapkan teknik colet 
mewarnai kain batik cap dan kombinasi; menerapkan 
proses nglorod; serta menjemur kain batik cap dan 
kombinasi.

Penyelasaian Akhir 
Hasil Kain Batik 

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
penyelesaian akhir hasil kain batik meliputi: 
menyetrika hasil kain batik, melipat hasil kain batik 
sampai rapi, memasukkan hasil kain batik ke dalam 
kemasan, menempel label nama produk dan identitas 
instansi pembuat kain batik, menentukan harga jual 
hasil kain batik, dan menempelkan harga yang telah 
ditentukan untuk dijual.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat menerapkan 
penyelesaian akhir hasil kain batik meliputi 
menyetrika hasil kain batik; melipat hasil kain batik 
sampai rapi; memasukkan hasil kain batik kedalam 
kemasan; menempel label nama produk dan identitas 
instantsi pembuat kain batik; menentukan harga jual 
hasil kain batik; dan menempelkan harga yang telah 
ditentukan untuk dijual.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menyetrika 
hasil kain batik cap dan kombinasi; melipat hasil 
kain batik cap dan kombinasi; memasukkan hasil 
kain batik cap dan kombinasi ke dalam kemasan; 
menempel label nama produk dan identitas instantsi 
pembuat kain batik cap dan kombinasi, menentukan 
harga jual hasil kain batik cap dan, menempelkan 
harga yang telah ditentukan untuk dijual.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Pelaporan 
Membatik

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat secara 
mandiri mengisi ceklis laporan kegiatan penyelesaian 
akhir saat membatik meliputi: penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), pelayanan 
prima kepada pelanggan, persiapan alat dan bahan 
membatik, proses membatik, serta penyelesaian 
akhir hasil kain batik.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat secara mandiri 
mengisi ceklis laporan kegiatan penyelesaian akhir 
saat membatik meliputi: penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3), pelayanan prima kepada 
pelanggan, persiapan alat dan bahan membatik, 
proses membatik, serta penyelesaian akhir hasil kain 
batik.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menceklis 
laporan kegiatan penyelesaian akhir yang diperlukan 
saat membatik meliputi: penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3), pelayanan prima kepada 
pelanngan, persiapan alat dan bahan membatik, 
proses membatik, dan penyelesaian akhir hasil kain 
batik.
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 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

 ■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
 ■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
 ■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

 ■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

 ■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

 ■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
 ■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
 ■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

 ■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
 ■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




